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Uji Efektivitas Pupuk Majemuk (10: 6 :20: 2)
5 % Mikro Nutrient Pada Tanaman Jagung?)

Gustian, Aprizal Zainal dan Netti Herawati**)

Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang
E-mail: gustian_burhan@yahoo.com

ABSTRAK

Pupuk merupakan salah satu sarana produksi penting dalam meningkatkan produksi tanaman
karena pupuk dapat menyediakan hara dalam memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman,
terutama bagi lahan lahan pertanaman yang kurang mengandung unsur hara makro seperti N,P dan
K serta hara mikro. Kurangnya ketersediaan hara bagi tanaman dapat disebabkan oleh penggunaan
lahan secara intensif sehingga tanah tidak mampu menyediakan hara yang cukup bagi pertumbuhan
dan hasil tanaman. Oleh sebab itu untuk mempertahankan pertumbuhan dan hasil yang baik bagi
tanaman perlu dilakukan tambahan nutrisi dari pupuk terutama unsur N, P, dan K Penelitian
dengan metode percobaan telah dilaksanakan di Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat dengan
jenis tanah aluvial, di Laboratgorium Agronomi Jurusan Budidaya Pertanian dan di Laboratorium
llmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang pada bulan Agustus sampai Desember
2015. Rancangan yang digunakan adalah Acak Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan dan empat
ulangan. Masing-masing perlakuan yaitu tanpa pemupukan, pupuk tunggal Urea 300 kg/ha, SP-36
200 kg/ha, KCl 100 kg/ha,pupuk majemuk (10:6:20:2) 1.380 kg/ha, pupuk majemuk (10:6:20:2)
750 kg/ha + Urea 135 kg/ha, pupuk majemuk (10:6:20:2) 300 kg/ha + Urea 200 kg/ha. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan secara efektif dapat memperbaiki
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Pemberian pupuk tunggal (Urea 300 kg/ha, SP36 200
kg/ha, KCl 100 kg/ha), pupuk majemuk (10:6:20:2) (1380 kg/ha), kombinasi pupuk majemuk
(10:6:20:2) 750 kg/ha + 135 Urea/ha, serta kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2) 300 kg/ha +
Urea 200 kg/ha secara nyata dapat meningkatkan bobot pipilan kering tanaman jagung berturut
turut 4,2 ton/ha, 4,8 ton/ha, 4,1 ton/ha dan 4,5 ton/ha.

Kata kund: pupuk majemuk, mikro nutrient, jagung

PENDAHULUAN

Pupuk merupakan salah satu sarana produksi penting dalam meningkatkan produksi
tanaman karena pupuk dapat menyediakan hara dalam memperbaiki pertumbuhan dan hasil
tanaman, terutama bagi lahan lahan pertanaman yang kurang mengandung unsur hara makro
seperti N, P, dan K. Kurangnya ketersediaan hara bagi tanaman dapat disebabkan oleh penggunaan
lahan secara intensif sehingga tanah tidak mampu menyediakan hara yang cukup bagi pertumbuhan
dan hasil tanaman. Oleh sebab itu untuk mempertahankan pertumbuhan dan hasil yang baik bagi
tanaman perlu dilakukan tambahan nutrisi dari pupuk terutama unsur N, P, dan K.

Dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman perlu dilakukan pemupukan yang
berimbang sehingga dapat menjamin Kketersediaan hara di dalam tanah sesuai dengan yang
dibutuhkan tanaman. Selama ini petani cenderung tidak menggunakan pupuk secara berimbang
sehingga takaran yang diberikan tidak sesuai takaran yang dianjurkan sehingga tidak banyak
pengaruhnya terhadap peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman.

Kendala yang dihadapi petani adalah tinggi nya harga pupuk tunggal N, P, dan K sehingga
petani tidak sanggup membeli pupuk tunggal sesuai dengan anjuran. Sebagai akibat tidak
dilakukannya pemupkan secara berimbang hasil tanaman yang diperoleh petani tetap rendah dan
tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Tersedianya pupuk majemuk NPK di pasaran diharapkan dapat membantu petani untuk
menggunakan pupuk secara berimbang karena petani tidak perlu lagi memberi pupuk N,P, dan K
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